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Abstract 

This research aims to determine whether the school environment, interest in 
learning, and family socio-economics influence partially or simultaneously the learning 
outcomes of students majoring in Motorcycle Engineering at SMKS Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta for the 2023/2024 academic year. Quantitative research methods are used 
with an ex-post facto type of research. This study's population was 100 students, and 
the data collection techniques used were questionnaires and documentation. The data 
analysis technique in this research uses 1) descriptive analysis, 2) simple regression 
analysis, and 3) multiple regression analysis. The research results show that: 1) The 
school environment influences learning outcomes with a relationship or correlation of 
0.283; 2) Students' learning interest has an influence on learning outcomes with a 
relationship or correlation of 0.320; 3) Family socio-economics has an influence on 
learning outcomes with a relationship or correlation of 0.438; 4) The school 
environment, interest in learning, and family socio-economics simultaneously have an 
influence on student learning outcomes in the Motorcycle Engineering Department of 
SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta, having a relationship or correlation of 0.444, and 
the contribution is 19.7%. 
Keywords: School Environment; Interest in Learning; Family Socio-Economics; 
Learning Outcomes 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan sekolah, minat belajar, 

dan sosial ekonomi keluarga mempengaruhi secara parsial maupun simultan terhadap 
hasil belajar siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor di SMKS Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta tahun pelajaran 2023/2024. Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam 
penelitian ini dengan jenis penelitian ex-post facto. Pada penelitian ini populasi 
berjumlah 100 siswa dan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 1) analisis deskriptif, 2) analisis 
regresi sederhana, dan 3) analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dengan 
hubungan atau korelasinya sebesar 0,283; 2) Minat belajar siswa memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar dengan hubungan atau korelasinya sebesar 0,320; 3) Sosial 
ekonomi keluarga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dengan hubungan atau 
korelasinya sebesar 0,438; 4) Lingkungan sekolah, minat belajar, dan sosial ekonomi 
keluarga secara simultan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa Jurusan 
Teknik Sepeda Motor SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta mempunyai hubungan 
atau korelasi sebesar 0,444, dan kontribusinya sebesar 19,7%. 
Kata kunci: Lingkungan Sekolah; Minat Belajar; Sosial Ekonomi Keluarga; Hasil 
Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses belajar mengajar dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa (Suharyadi & Sukoco, 2022). 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat berpikir secara maju dan unggul. 

Pendidikan dirancang untuk mengembangkan potensi siswa yang dibutuhkan oleh 

negara. Teori tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS). Pentingnya pendidikan untuk turut 

membangun bangsa (Sukoco et al., 2014). 

Pendidikan kejuruan diharapkan dapat menciptakan SDM yang profesional 

(Arifin et al., 2014). Selain itu, tujuan dari SMK adalah memberikan keterampilan 

kepada siswa agar bisa mengembangkan potensi sehingga dapat berkarir di dunia 

kerja. Lulusan SMK dipersiapkan sebagai tenaga kerja yang siap bekerja dan mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapatkan di sekolah untuk 

menyelesaikan berbagai masalah di masyarakat (Solikhin, 2020). 

Mutu pendidikan dinilai berkualitas apabila pihak terkait dapat mencapai hasil 

maksimal. Salah satu aspek yang digunakan untuk memantau kualitas pendidikan 

selama periode tertentu yaitu melalui hasil belajar (Sulikah et al., 2020). Hasil belajar 

dilakukan saat siswa sudah melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas individu (Muga et al., 2018).  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

(Sawawa et al., 2018). Faktor internal yaitu motivasi siswa, kondisi kesehatan, minat 

dan bakat, kecerdasan, dan sikap siswa terhadap pembelajaran. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu lingkungan belajar, lingkungan sosial, sarana dan prasarana, serta 

kondisi sosial ekonomi keluarga. 

Lingkungan sekolah merupakan keseluruhan situasi dan kondisi di dalam dan 

sekitar sekolah yang mempengaruhi proses belajar mengajar dan perkembangan 

siswa dengan menaati aturan dalam sistem pendidikan. Lingkungan pendidikan 

terbentuk melalui proses pembelajaran di kelas yang melibatkan beragam elemen 

yang saling terkait, dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang inovatif dan 

menyenangkan (Siswanto, 2019). Lingkungan sekolah dapat mencerminkan sebagai 

tempat terbaik untuk mendukung proses pengembangan fisik dan mental seluruh 

warga sekolah. Hal ini dikatakan oleh Karwati & Priansa (2014) yaitu hasil belajar juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. 

Minat belajar yaitu rasa suka maupun ketertarikan individu untuk melaksanakan 

kegiatan belajar tanpa ada paksaan. Minat belajar berhubungan dengan penerimaan 

siswa terhadap suatu hal dari luar. Minat belajar dapat dilihat melalui tingkat 

keaktifan/keikutsertaan siswa selama proses pembelajaran. Hasil belajar yang baik 

dilihat dari kesungguhan siswa dalam menerima pelajaran (Septiani, 2016). Minat 

memiliki pengaruh besar dalam kegiatan pembelajaran karena dapat mendorong 

siswa untuk menjaga konsentrasi dan bersungguh-sungguh akan proses 

pembelajaran sehingga dapat meraih hasil belajar secara maksimal. 

Sosial ekonomi keluarga adalah kepemilikan yang dimiliki keluarga yang 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, pemenuhan kebutuhan 

keluarga, kepemilikan aset rumah tangga, dan jenis pekerjaan. Faktor-faktor ini secara 

kolektif dapat memengaruhi akses anak terhadap pendidikan yang berkualitas. Hasil 
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belajar dipengaruhi oleh status sosial ekonomi keluarga karena terkait dengan 

penyediaan fasilitas belajar, minat belajar, dan lingkungan belajar (Sudarwanto, 2018). 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian (Yuvita, 2023) menyatakan 

terdapat pengaruh sosial ekonomi keluarga dan perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar. Di sisi lain, juga ditemukan pengaruh minat belajar dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar (Nurwidya, 2024). Akan tetapi, belum ada penelitian mengenai 

pengaruh lingkungan sekolah, minat belajar, dan sosial ekonomi keluarga terhadap 

hasil belajar di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta. 

Setelah melakukan observasi di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta yang 

bercabang di daerah Pakualaman ditemukan bahwa dalam kelas, pembelajaran masih 

didominasi oleh pendidik atau guru. Saat proses pembelajaran, metode pembelajaran 

pendidik kurang menarik, ruang kelas kurang memadai, tempat istirahat atau kantin 

kurang mencukupi untuk siswa. Diketahui masih ada siswa yang bermain ponsel 

maupun tidur sehingga menyebabkan kurangnya konsentrasi pada pembelajaran dan 

mengganggu peserta didik lain. Diketahui juga masih ada peserta didik telat masuk ke 

sekolah. Pada saat pembelajaran di kelas sudah mendekati waktu selesai banyak 

siswa yang langsung ingin pulang atau selesai. 

Fasilitas sarana dan prasarana terutama pada ruang praktik yang masih kurang 

memadai untuk seluruh siswa Teknik Sepeda Motor. Diketahui ruangan praktik Teknik 

Sepeda Motor di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta kurang luas untuk menampung 

kelompok belajar, dan bahan praktik yang ada belum sepenuhnya siap untuk 

digunakan. Serta kondisi sosial ekonomi orang tua peserta didik Jurusan Teknik 

Sepeda Motor di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta yang bervariasi. Melihat dari 

pemaparan terjadinya beberapa permasalahan yang telah ditemukan selama 

melaksanakan observasi, peneliti tertarik melakukan penelitian pengaruh lingkungan 

sekolah, minat belajar, dan sosial ekonomi keluarga terhadap hasil belajar peserta 

didik Jurusan Teknik Sepeda Motor di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta. 

METODE 

Deskriptif kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan jenis penelitian ex-

post facto. Penelitian ini dilakukan di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta. Subjek 

penelitian ini mencakup seluruh siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor di SMKS 

Tamansiswa Jetis Yogyakarta pada tahun ajaran 2023/2024, dengan total 120 siswa 

yang tersebar dalam 5 kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan 

dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu analisis deskriptif, analisis regresi 

sederhana, serta analisis regresi berganda. 

Dalam penelitian ini angket berfungsi untuk mengumpulkan informasi mengenai 

lingkungan sekolah, minat belajar, dan sosial ekonomi keluarga yang kemudian diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner tertutup pada penelitian ini mengadopsi skala 

bertingkat (skala likert) yang menyediakan lima opsi jawaban. 

Dokumentasi pada penelitian ini adalah informasi tentang hasil belajar siswa 

Teknik Sepeda Motor di SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta dari guru pengampu, 

yang meliputi Penilaian Akhir Semester gasal tahun ajaran 2023/2024. Pengujian 

validitas isi dilaksanakan dengan metode penilaian oleh ahli (expert judgement). 

Perhitungan uji validitas konstruk melalui aplikasi IBM SPSS versi 23. Berdasarkan 
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analisis data, terlihat bahwa kuesioner mengenai lingkungan sekolah terdiri dari 26 

pernyataan, kuesioner mengenai minat belajar terdiri dari 16 pernyataan, dan 

kuesioner mengenai sosial ekonomi keluarga terdiri dari 11 pernyataan serta 

menunjukkan hasil rthitung lebih besar daripada rtabel yaitu 0,195. Hasil uji reliabilitas 

untuk instrumen lingkungan sekolah menunjukkan koefisien alpha sebesar 0,913 

dengan kategori sangat tinggi. Instrumen minat belajar memperoleh koefisien sebesar 

0,935 yang juga masuk dalam kategori sangat tinggi, sementara instrumen sosial 

ekonomi keluarga memiliki koefisien sebesar 0,812 dengan kategori sangat tinggi. 

Instrumen lingkungan sekolah memiliki 8 indikator yaitu kurikulum, metode mengajar, 

cara belajar, relasi antar peserta didik, hubungan pendidik terhadap siswa, waktu 

sekolah, serta disiplin dan fasilitas sekolah. Pada instrumen minat belajar memiliki 4 

indikator yaitu rasa senang pada proses kegiatan belajar mengajar, ketertarikan dan 

keinginan peserta didik dalam belajar, keterlibatan peserta didik pada, dan perhatian 

peserta didik pada pembelajaran. Sedangkan pada instrumen sosial ekonomi keluarga 

memiliki 5 indikator yakni pendidikan terakhir orang tua, jenis pekerjaan orang tua, 

rata-rata pendapatan orang tua, keberadaan fasilitas dan barang berharga, serta tipe 

atau jenis rumah yang ditinggali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar 

 Variabel (X1) terhadap variabel (Y) diuji pada IBM SPSS versi 23 dengan hasil 

seperti berikut: 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Sederhana Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa (X1-Y) 

Variabel 

Sig. 
Koefisien 
Regresi 

Korelasi 
Koefisien 

Determinasi 
Ket Nilai 

Sig. 
Taraf 
Sig. 

X1 Y 0,004 5% 0,138 0,283 0,080 Signifikan 

 Berdasarkan Tabel 1, nilai sig. untuk variabel lingkungan sekolah adalah 0,004 

< 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Hubungan atau korelasi (r) lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar sebesar 0,283. Selain itu, koefisien determinasi 0,080 yang 

berarti kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar sebesar 8%. Koefisien 

regresi positif (0,138), yang berarti jika lingkungan sekolah naik 1%, maka hasil belajar 

naik sebesar 0,138. 

Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

 Variabel (X2) terhadap variabel (Y) diuji menggunakan IBM SPSS versi 23 

dengan hasil seperti di bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Sederhana Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa (X2-Y) 

Variabel 

Sig. 
Koefisien 
Regresi 

Korelasi 
Koefisien 

Determinasi 
Ket Nilai 

Sig. 
Taraf 
Sig. 

X2 Y 0,001 5% 0,179 0,320 0,102 
Signifika

n 
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 Berdasarkan Tabel 2, nilai sig. untuk variabel minat belajar adalah 0,001 < 0,05 

pada tingkat signifikansi 5%. Hubungan atau korelasi (r) minat belajar terhadap hasil 

belajar sebesar 0,320. Selain itu, koefisien determinasi 0,102 yang mengindikasikan 

kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar adalah 10,2%. Koefisien regresi bernilai 

positif (0,179) yang berarti jika variabel minat belajar naik 1%, hasil belajar juga naik 

sebesar 0,179. 

Pengaruh Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Hasil Belajar 

 Variabel (X3) terhadap Variabel (Y) diuji menggunakan IBM SPSS versi 23 

dengan hasil seperti berikut: 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Sederhana Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap 

Hasil Belajar Siswa (X3-Y) 

Variabel 

Sig. 
Koefisien 
Regresi 

Korelasi 
Koefisien 

Determinasi 
Ket Nilai 

Sig. 
Taraf 
Sig. 

X3 Y 0,000 5% 0,487 0,438 0,192 Signifikan 

 Menurut Tabel 3, nilai signifikansi untuk variabel Sosial Ekonomi Keluarga 

adalah 0,000 < 0,05 pada taraf sig. 5%, sehingga pengaruh Sosial Ekonomi Keluarga 

terhadap Hasil Belajar signifikan. Korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,438 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel Sosial Ekonomi Keluarga (X3) dengan 

hasil belajar (Y). Koefisien determinasi sebesar 0,192 artinya sumbangan sosial 

ekonomi keluarga terhadap hasil belajar adalah 19,2%. Hasil analisis menunjukkan 

nilai koefisien regresi positif (0,487), artinya jika variabel Sosial Ekonomi Keluarga 

meningkat 1%, hasil belajar naik sebesar 0,487. 

Pengaruh Lingkungan Sekolah, Minat Belajar, dan Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Hasil Belajar 

Pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat diuji menggunakan 

IBM SPSS versi 23 dengan hasil seperti berikut: 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda Lingkungan Sekolah, Minat Belajar, 

dan Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa (X1, X2, X3-Y) 

Variabel 

Sig. Koefi-
sien 
Reg- 
resi 

Fhitung Ftabel 
Kore- 
lasi 

Koefisien 
Determinas

i 
Ket Nilai 

Sig. 
Taraf 
Sig. 

X1 

Y 0,000 5% 

0,138 

7,843 2,70 0,444 0,197 Signifikan X2 0,179 

X3 0,487 

Berdasarkan Tabel 4, nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan tingkat signifikansi 5%. Nilai 

korelasi atau hubungan (r) 0,444 menunjukkan adanya hubungan antara (X1), (X2), 

dan (X3) dengan (Y). Demikian pula, koefisien determinasi 0,197 yang menunjukkan 

kontribusi variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat sebesar 19,7%. 

Sesuai dengan hasil analisis uji F, dengan nilai Fhitung 7,843 > Ftabel sebesar 2,70. 
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Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar 

 Pada analisis data menggunakan IBM SPSS versi 23, nilai sig. sebesar 0,004 

pada tingkat sig. 5%. Nilai signifikansi (0,004 < 0,05) mengindikasikan lingkungan 

sekolah berpengaruh bagi hasil belajar. Selain itu, dalam uji koefisien determinasi (uji 

R2), ditemukan bahwa persentase kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

adalah sebesar 0,080 atau 8,0%. 

 Tiga aspek utama lingkungan sekolah yaitu, fisik, sosial, dan akademik. Ketiga 

aspek tersebut memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan sekolah. 

Lingkungan fisik berupa sarana dan prasarana. Sedangkan relasi antar warga sekolah 

dikategorikan sebagai lingkungan sosial. Lingkungan akademik dapat dilihat melalui 

kondisi sekolah akibat peraturan atau disiplin sekolah yang dijadikan pedoman bagi 

seluruh warga sekolah. Lingkungan sekolah mempunyai peranan penting dalam 

keberhasilan peserta didik. Hasil belajar akan lebih optimal apabila lingkungan sekolah 

bisa mendukung serta menunjang kegiatan pembelajaran saat disekolah (Sari, 2019). 

 Berdasarkan data kategorisasi terdapat capaian skor tiap indikator lingkungan 

sekolah tertinggi pada relasi siswa dengan guru dengan persentase 83,8%. 

Sedangkan indikator yang memiliki tingkat capaian skor paling rendah dalam variabel 

lingkungan sekolah adalah fasilitas sekolah yang memiliki persentase 78,1%. Pada 

indikator fasilitas sekolah yang berjumlah 4 pernyataan, terdapat 1 pernyataan yang 

hasil datanya menunjukkan paling rendah yaitu pada pernyataan ketersediaan 

proyektor LCD pada setiap kelas yang berarti bahwa masih adanya kelas yang belum 

memiliki atau menggunakan proyektor LCD. Indikator Kurikulum juga memiliki nilai 

persentase yang rendah yaitu 79,13%. pada indikator kurikulum yang berjumlah 3 

pernyataan terdapat 1 pernyataan yang hasil datanya menunjukkan paling rendah 

pada pernyataan kurikulum merdeka membuat siswa lebih mandiri saat belajar 

pelajaran produktif teknik sepeda motor yang berarti bahwa masih kurangnya 

kemandirian siswa dalam pembelajaran teknik sepeda motor pada kurikulum merdeka. 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan studi yang dilakukan oleh Putri (2020) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwasanya lingkungan sekolah berpengaruh hadap 

hasil belajar. Berdasarkan uraian pembahasan indikator di atas, disimpulkan bahwa 

indikator relasi siswa dengan guru, fasilitas sekolah, dan kurikulum perlu ditingkatkan. 

Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Data yang telah dianalisis menghasilkan nilai sig. 0,001 pada tingkat sig. 5%. 

Karena nilai sig. (0,001< 0,05) menandakan bahwa minat belajar memiliki pengaruh 

signifikan bagi hasil belajar. Selain itu, dalam uji koefisien determinasi (uji R2), 

ditemukan bahwa besar persentase pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa adalah sebesar 0,102 atau 10,2%. 

Minat dalam pembelajaran memiliki beberapa fungsi penting, di antaranya 

sebagai motivasi untuk terus belajar, dorongan untuk mencapai tujuan, penentu arah 

dalam mencapai cita-cita, dan motivasi (Yakin, 2021). Dengan adanya minat belajar, 

siswa cenderung lebih tekun dan bersemangat dalam memperoleh pengetahuan. 

Kurangnya minat belajar dapat menjadi hambatan dalam mencapai keberhasilan 

belajar. Minat belajar memainkan peran kunci dalam perilaku pembelajaran siswa di 
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sekolah dan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka. 

Berdasarkan data kategorisasi terdapat capaian skor indikator minat belajar 

tertinggi pada indikator perasaan senang dengan persentase 81,05%. Sedangkan 

indikator dengan skor terendah pada indikator perhatian peserta didik pada 

pembelajaran dengan persentase 77,65%. Pada indikator perhatian siswa pada 

pembelajaran yang berjumlah 4 pernyataan, terdapat 1 pernyataan yang hasil datanya 

menunjukkan paling rendah yaitu siswa secara tekun pada sat memberikan jawaban 

yang diberikan oleh pendidik saat kegiatan belajar mengajar, artinya bahwa masih 

adanya peserta didik yang kurang aktif dalam menjawab pertanyaan. Indikator 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga memiliki nilai persentase yang rendah 

yaitu 78,85%. Pada indikator keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang berjumlah 

4 pernyataan terdapat 1 pernyataan yang hasil datanya menunjukkan paling rendah 

yaitu pada pernyataan siswa menegur teman yang berisik saat pembelajaran 

berlangsung yang berarti bahwa terdapat sedikit peserta didik yang mengganggu 

kegiatan belajar mengajar dan kurangnya peserta didik untuk menegur temannya yang 

mengganggu proses pembelajaran. Darmawan (2015) Dalam penelitiannya, 

Darmawan menyimpulkan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Berdasarkan uraian pembahasan indikator minat belajar di atas, disimpulkan 

bahwa perhatian siswa dan keterlibatan siswa perlu ditingkatkan. 

Pengaruh Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar 

 Data dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 23. Jika nilai signifikansi 

lebih rendah dari taraf signifikansi artinya variabel bebas memiliki pengaruh bagi 

variabel terikat (Muhson, 2019). Karena nilai sig. (0,000 < 0,05) menandakan sosial 

ekonomi keluarga berpengaruh bagi hasil belajar. Selain itu, dalam uji koefisien 

determinasi (uji R2), ditemukan bahwa kontribusi kondisi sosial ekonomi keluarga 

terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,192 atau 19,2%. 

 Saat proses kegiatan belajar mengajar, keberhasilan siswa dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal, seperti minat, kecerdasan, motivasi, bakat, dan sebagainya, serta 

faktor eksternal, salah satunya adalah status sosial ekonomi keluarga. Sosial ekonomi 

keluarga mencakup jenjang pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan orang tua 

(Sugihartono, 2015). Aprilina (2021) dalam penelitiannya, disimpulkan bahwa kondisi 

sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 Berdasarkan data kategorisasi terdapat capaian skor tiap indikator sosial 

ekonomi keluarga tertinggi pada indikator pendidikan terakhir orang tua dengan 

persentase 85,60%. Sedangkan indikator yang memiliki tingkat capaian skor paling 

rendah adalah penghasilan rata-rata orang tua siswa yang memiliki persentase 

66,20%, terdapat satu pertanyaan yaitu tingkat penghasilan ayah siswa dalam satu 

bulan yang berarti bahwa masih adanya ayah siswa yang tingkat penghasilan dalam 

satu bulan pada tingkat rata-rata, dengan penghasilan setiap bulannya 1.000.000-

3.000.000 rupiah. Penghasilan tersebut didukung dengan pertanyaan mengenai 

pendidikan terakhir ayah siswa yang kebanyakan pendidikan terakhir ayah siswa 

adalah Sekolah Menengah Atas/Kejuruan. Indikator jenis pekerjaan orang tua juga 

memiliki nilai persentase yang rendah yaitu 73,20% dengan satu pertanyaan yaitu 

jenis pekerjaan ibu siswa yang kebanyakan wirausaha berarti bahwa rata-rata 
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pekerjaan ibu dari siswa Teknik Sepeda Motor SMKS Tamansiswa Jetis Yogyakarta 

adalah wirausaha. Maka dari itu, dapat disimpulkan penghasilan orang tua dan 

pekerjaan ibu dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Pengaruh Lingkungan Sekolah, Minat Belajar, dan Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa lingkungan sekolah, minat 

belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga secara simultan memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar. Analisis ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 

23, dengan tingkat signifikansi (sig.) 0,000, < 0,05. Nilai Fhitung sebesar 7,843 > Ftabel 

2,70. Selain itu, dari uji koefisien determinasi (uji R2), diketahui bahwa variabel-variabel 

independen menyumbang 19,7% terhadap variabel dependen. 

Hasil belajar bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan 

sekolah, minat belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga. Berbagai faktor internal 

seperti minat, motivasi, tingkat kecerdasan, intensitas, dan gaya belajar juga memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar. Di sisi lain, faktor eksternal juga memainkan peran 

penting dalam memengaruhi hasil belajar. 

Ini relevan dengan penelitian Nurwidya (2024) menunjukkan bahwa minat 

belajar dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian, hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya. Faktor internal dan 

eksternal turut memengaruhi hasil belajar (Sugihartono et al., 2013). 

SIMPULAN 

Menurut hasil dan pembahasan, lingkungan sekolah, minat belajar, dan kondisi 

sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh baik secara parsial maupun bersama-

sama bagi hasil belajar. Pada lingkungan sekolah dapat menambahkan proyektor LCD 

pada setiap kelas. Minat belajar siswa perlu ditingkatkan agar peserta didik aktif dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. Sedangkan kondisi sosial ekonomi keluarga perlu 

meningkatkan penghasilan setiap bulannya.  
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